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ABSTRACT 

The captain is the highest leader on board a ship who plays an important role in 
managing, directing, and supervising all operational activities of the ship. In order 
for the work process to run optimally, a leadership style that can effectively encour-
age the performance of the crew is needed. This study aims to analyze the captain's 
leadership style and how it supports the performance of crew members during the 
execution of tasks on the MV Kairos Jaya 8 ship. This study used a qualitative de-
scriptive method with data collection techniques in the form of observations made 
by the researcher during the study, interviews conducted with the captain, chief of-
ficer, and crew, as well as supporting documentation obtained during the re-
searcher's PRALA implementation on MV Kairos Jaya 8. Data analysis was carried 
out using Fish Bone Analysis to identify the root causes The results of research 
conducted during sea practice (PRALA) show that the captain's leadership style 
greatly affects the quality of crew work, especially in terms of communication, disci-
pline, and completion of daily tasks. It was found that inconsistency in giving instruc-
tions, lack of a persuasive approach, and poor two-way communication can lead to 
delays in work and decreased crew motivation. Conversely, when the captain ap-
plies a more democratic and supportive leadership style, the crew shows a signifi-
cant improvement in performance, as seen in the accuracy of task execution and 
increased coordination among crew members 

Keywords: Leadership Style, Captain, Crew Performance, MV Kairos Jaya 8 

ABSTRAK 

Nahkoda merupakan pemimpin tertinggi di atas kapal yang memiliki peran penting 
dalam mengatur, mengarahkan, dan mengawasi seluruh kegiatan operasional ka-
pal. Agar proses kerja berjalan optimal, diperlukan gaya kepemimpinan yang 
mampu mendorong kinerja ABK secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis gaya kepemimpinan Nahkoda serta bagaimana gaya tersebut menun-
jang kinerja ABK selama pelaksanaan tugas di kapal MV Kairos Jaya 8. Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
berupa observasi yang dilakukan peneliti selama penelitian dilakukan, dan wa-
wancara yang dilakukan bersama, chief officer, dan abk,  serta dokumentasi yang 
mendukung terhadap penelitian yang didapatkan selama peneliti melaksanakan 
PRALA di MV. Kairos Jaya 8. Analisis data dilakukan menggunakan metode Fish 
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Bone Analysis untuk mengidentifikasi faktor penyebab ,Hasil penelitian selama 
melaksanakan praktik laut (PRALA) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan Na-
hkoda sangat memengaruhi kualitas kerja ABK, terutama dalam hal komunikasi, 
disiplin, dan penyelesaian tugas harian Ditemukan bahwa ketidak konsistenan da-
lam pemberian instruksi, kurangnya pendekatan persuasif, serta rendahnya komu-
nikasi dua arah dapat berdampak pada keterlambatan pekerjaan dan menurunnya 
motivasi kerja ABK.  

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Nahkoda, Kinerja ABK, MV Kairos Jaya 8

A. Pendahuluan  

Transportasi laut memiliki peran 

yang sangat penting dalam menunjang 

kegiatan distribusi barang dan 

perdagangan, baik dalam skala na-

sional maupun internasional. Kapal se-

bagai sarana transportasi laut memer-

lukan pengelolaan operasional yang 

baik agar seluruh kegiatan di atas ka-

pal dapat berjalan dengan aman, efek-

tif, dan efisien. Kelancaran operasional 

kapal tidak terlepas dari kerja sama 

seluruh awak kapal dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung ja-

wabnya masing-masing. 

Dalam menjalankan kegiatan 

operasional kapal, seorang nahkoda 

memiliki peranan yang sangat penting 

sebagai pimpinan tertinggi di atas ka-

pal. Nahkoda bertanggung jawab da-

lam mengatur, mengarahkan, serta 

mengawasi seluruh kegiatan awak ka-

pal agar setiap pekerjaan dapat dil-

aksanakan sesuai dengan prosedur 

yang telah ditetapkan. Gaya kepem-

impinan yang diterapkan oleh nahkoda 

sangat berpengaruh terhadap kedi-

siplinan, tanggung jawab, serta kinerja 

awak kapal dalam melaksanakan tu-

gasnya.  

 Kinerja awak kapal merupakan 

salah satu faktor yang sangat menen-

tukan kelancaran operasional kapal. 

Awak kapal dituntut untuk mampu 

melaksanakan setiap pekerjaan 

dengan baik, disiplin, serta sesuai 

dengan standar operasional yang ber-

laku. Apabila kinerja awak kapal tidak 

berjalan dengan baik, maka dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan 

yang dapat menghambat kegiatan 

operasional kapal. 

Berdasarkan pengalaman penu-

lis selama melaksanakan praktik laut 

di atas kapal MV Kairos Jaya 8, penu-

lis menemukan beberapa permasala-

han yang berkaitan dengan kinerja 

awak kapal. Salah satu permasalahan 

yang terjadi yaitu adanya kelalaian 

awak kapal pada saat melaksanakan 
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persiapan ruang muat sebelum 

kegiatan bongkar muat dilakukan. Da-

lam kegiatan tersebut masih 

ditemukan awak kapal yang kurang 

teliti dalam melakukan pembersihan 

dan pemeriksaan ruang muat se-

hingga pekerjaan harus dilakukan 

kembali. Kondisi tersebut dapat me-

nyebabkan keterlambatan dalam 

proses persiapan serta menghambat 

kelancaran kegiatan operasional ka-

pal. 

Selain itu, penulis juga 

menemukan adanya kelalaian dari 

perwira jaga yang tidak menandatan-

gani logbook setelah kegiatan 

operasional dilaksanakan. Padahal 

pencatatan dan penandatanganan log-

book merupakan bagian penting dari 

administrasi pelayaran yang berfungsi 

sebagai bukti dokumentasi kegiatan 

yang dilakukan di atas kapal. Kelalaian 

tersebut menunjukkan masih ku-

rangnya kedisiplinan serta tanggung 

jawab dalam melaksanakan tugas 

yang telah ditetapkan. 

Permasalahan tersebut menun-

jukkan bahwa kinerja awak kapal 

masih perlu mendapat perhatian, teru-

tama dalam hal kedisiplinan, ketelitian, 

serta tanggung jawab dalam 

melaksanakan pekerjaan. Kondisi 

tersebut dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang berkaitan 

dengan pengawasan kerja, penga-

rahan dalam pelaksanaan tugas, serta 

penerapan gaya kepemimpinan di atas 

kapal. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya yang tepat melalui penerapan 

gaya kepemimpinan nahkoda yang 

efektif agar kinerja awak kapal dapat 

berjalan dengan baik serta setiap pe-

kerjaan dapat dilaksanakan sesuai 

dengan prosedur yang berlaku. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penulis tertarik untuk melakukan pene-

litian dengan judul “Analisis Gaya Ke-

pemimpinan Nahkoda Guna Menun-

jang Kinerja ABK di MV Kairos Jaya 8.” 

dengan tujuan untuk mengetahui gaya 

kepemimpinan nahkoda dalam 

menunjang kinerja ABK di MV. Kairos 

Jaya 8, dan untuk mengetahui faktor 

yang mempengaruhi kinerja awak ka-

pal dalam melaksanakan tugas 

operasional di MV. Kairos Jaya 8, 

serta untuk mengetahui upaya yang 

dapat dilakukan untuk menunjang 

kinerja awak kapal diatas kapal MV. 

Kairos Jaya 8. 

 

B. Metode Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono 

(2020), metode penelitian kualitatif 
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adalah metode yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme atau in-

terpretif, digunakan untuk meneliti kon-

disi objek yang alamiah. Peneliti ber-

fungsi sebagai instrumen kunci; teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan 

triangulasi (misalnya observasi, wa-

wancara, dokumentasi), analisis data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan pada 

makna, struktur fenomena, keunikan, 

serta konstruksi fenomenal.  

Metode penelitian deskriptif ada-

lah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai satu variabel atau 

lebih tanpa membuat perbandingan 

dan menghubungkan dengan variabel 

lain. Penelitian kualitatif adalah suatu 

proses penelitian untuk memahami fe-

nomena - fenomena manusia atau so-

sial dengan menciptakan gambaran 

yang menyeluruh dan kompleks yang 

dapat disajikan dengan kata-kata, 

melaporkan pandangan terinci. Metod-

ologi penelitian kuliatatif bertujuan un-

tuk menganalisis dan mendeskripsikan 

fenomena atau obyek penelitian me-

lalui aktivitas sosial, sikap dan per-

sepsi orang secara individu atau ke-

lompok.  
Penelitian dilaksanakan di atas 

MV. Kairo Jaya 8, terhitung mulai dari 

September 2024 hingga September 

2025..  Sumber data pada penelitian 

ini peneliti mengklasifikasikan menjadi 

data primer, dan data skunder. Data 

primer diproleh peneliti secara lang-

sung, dengan melakukan observasi, 

wawancara dan dokumentasi secara 

langsung dari tempat penelitian. Se-

dangkan data skunder diproleh peneliti 

dari dokumen-dokumen pendukung 

yang tidak peneliti dapatkan selama 

berada di objek penelitian.  

Dalam proses pengumpulan data 

peneliti melakukan wawancara 

dengan memilih informan dengan 

Teknik purposive sampling. Informan 

penelitian ini terdiri dari keseluruhan 

crew pengecualian peneliti. Dilakukan 

keseluruhan crew di atas kapal 

dengan tujuan untuk mengambil data 

dari seluruh pihak yang ada diatas ka-

pal. Dalam proses observasi Peneliti 

melakukan Observasi dilakukan 

secara langsung terhadap kegiatan 

atau segala aktivitas yang ada diatas 

kapal yang berhubungan judul 

penelitian ini.  

Metode dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung untuk 

memperkuat hasil observasi dan 

wawancara. Dokumentasi ini meliputi 

checklist keselamatan, serta 
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dokumentasi kegiatan kerja berupa 

foto jika diizinkan. Data dokumentasi 

membantu memvalidasi informasi 

yang diperoleh dari observasi dan 

wawancara, sehingga penelitian 

memiliki dasar yang kuat dan dapat 

menggambarkan kondisi nyata di 

lapangan secara komprehensif. 

Dalam penelitian ini, data diana-

lisis dengan menggunakan beberapa 

langkah sesuai dengan teori Braun, 

Clarke, dan Saldana (2021) yaitu 

menganalisis data dengan tiga 

langkah: kondensasi data, menyajikan 

data dan menarik kesimpulan atau ver-

ifikasi. Kondensasi data merujuk pada 

proses pemilihan, pengerucutan, 

penyederhanaan, peringkasan, dan 

transformasi data (dikutip dari jurnal 

Clarke 2021). Secara lebih terperinci, 

langkah-langkah sesuai teori Braun, 

Clarke, dan Saldana (2021) akan dit-

erapkan pengumpulan data. Pengum-

pulan data dari metode yang dilakukan 

yaitu, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Semua jenis data ini 

memiliki satu aspek kunci secara 

umum, analisanya terutama pada ket-

erampilan dari peneliti. Interpretasi di-

perlukan karena data yang dikumpul-

kan jarang berbentuk angka, data kaya 

dan rician panjang. Analisis data kuali-

tatif yang digunakan ada 3, yaitu tahap 

reduksi data,  penyajian data dan Kes-

impulan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh melalui observasi, wa-

wancara, dan dokumentasi selama 

melaksanakan praktik laut di MV. Kai-

ros Jaya 8, pembahasan ini bertujuan 

untuk mengkaji lebih mendalam meng-

enai kepemimpinan Nahkoda dalam 

menunjang kinerja awak kapal (ABK), 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja awak kapal, serta upaya yang 

dilakukan untuk menunjang kinerja 

awak kapal dalam melaksanakan tu-

gas di atas kapal. 

Pembahasan ini disusun dengan 

mengacu pada rumusan masalah pe-

nelitian serta dikaitkan dengan kondisi 

yang terjadi di atas kapal selama kegi-

atan operasional berlangsung. 
a. Kepemimpinan Nahkoda dalam 

Menunjang Kinerja ABK di MV. 

Kairos Jaya 8 

Kepemimpinan Nahkoda memi-

liki peran yang sangat penting 

dalam menunjang kinerja awak 

kapal di atas kapal. Sebagai pimpi-

nan tertinggi di atas kapal, 

Nahkoda bertanggung jawab 

dalam mengatur, mengarahkan, 

serta mengawasi seluruh kegiatan 
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operasional kapal. Dalam pelaksa-

naan kegiatan operasional kapal di 

MV. Kairos Jaya 8, Nahkoda mem-

berikan arahan kepada perwira 

kapal dan awak kapal sebelum pe-

kerjaan dilaksanakan. Arahan 

tersebut bertujuan agar setiap 

awak kapal memahami tugas dan 

tanggung jawabnya masing-ma-

sing sehingga pekerjaan dapat di-

laksanakan dengan lebih terarah. 

Namun dalam pelaksanaan pe-

kerjaan masih ditemukan beberapa 

kendala yang mempengaruhi 

kinerja awak kapal. Salah satu ken-

dala yang ditemukan adalah ku-

rangnya ketelitian awak kapal 

dalam melaksanakan persiapan 

ruang muat sebelum kegiatan 

bongkar muat dilakukan. Ku-

rangnya ketelitian dalam melaku-

kan pembersihan ruang muat me-

nyebabkan masih adanya sisa 

muatan dari muatan sebelumnya 

sehingga pembersihan harus dila-

kukan kembali. 

Selain itu, dalam kegiatan ope-

rasional kapal juga ditemukan ada-

nya kelalaian dari salah satu per-

wira jaga yang tidak menanda-

tangani logbook setelah kegiatan 

operasional dilaksanakan. Padahal 

pencatatan dan penandatanganan 

logbook merupakan bagian penting 

dari administrasi pelayaran 

sebagai bukti dokumentasi kegi-

atan di atas kapal. 

Hal tersebut menunjukkan ba-

hwa kepemimpinan Nahkoda 

memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kedisiplinan serta 

tanggung jawab awak kapal dalam 

melaksanakan tugasnya. Dengan 

adanya pengawasan dan arahan 

yang baik dari Nahkoda, awak 

kapal dapat melaksanakan peker-

jaan dengan lebih baik sehingga 

kegiatan operasional kapal dapat 

berjalan dengan lancar. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

ABK di MV. Kairos Jaya 8 
Kinerja awak kapal dalam 

melaksanakan tugas di atas kapal 

dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang berkaitan dengan kondisi 

kerja serta pelaksanaan pekerjaan 

di atas kapal. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi kinerja awak 

kapal adalah komunikasi kerja an-

tara pimpinan kapal dan awak 

kapal. Komunikasi yang tidak ber-

jalan dengan baik dapat me-

nyebabkan awak kapal kurang 

memahami instruksi kerja yang di-

berikan sehingga pekerjaan tidak 

dilakukan secara maksimal. 
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Selain komunikasi kerja, disiplin 

kerja juga merupakan faktor yang 

sangat mempengaruhi kinerja 

awak kapal. Disiplin kerja yang ku-

rang baik dapat terlihat dari adanya 

kelalaian dalam melaksanakan 

tanggung jawab pekerjaan, seperti 

tidak dilakukannya penandatan-

ganan logbook setelah kegiatan 

operasional kapal selesai dil-

akukan. Ketelitian awak kapal da-

lam melaksanakan pekerjaan juga 

merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi hasil pekerjaan 

yang dilakukan. Kurangnya keteli-

tian dalam melakukan pembersi-

han ruang muat dapat menyebab-

kan masih adanya sisa muatan 

yang tertinggal sehingga pembersi-

han harus dilakukan kembali. 

Pengalaman kerja awak kapal 

juga mempengaruhi kemampuan 

dalam melaksanakan pekerjaan di 

atas kapal. Awak kapal yang mem-

iliki pengalaman kerja yang cukup 

biasanya lebih memahami 

prosedur kerja serta lebih terampil 

dalam melaksanakan tugas 

operasional kapal. Selain itu, kerja 

sama antar awak kapal juga sangat 

berpengaruh terhadap kelancaran 

pelaksanaan pekerjaan di atas ka-

pal. Kerja sama yang baik dapat 

membantu mempercepat 

penyelesaian pekerjaan serta 

meningkatkan efektivitas kerja 

awak kapal. 

c. Upaya yang Dilakukan untuk 

Menunjang Kinerja ABK di MV. Kairos 

Jaya 8 

Untuk menunjang kinerja awak 

kapal di atas kapal diperlukan 

berbagai upaya yang dilakukan 

oleh pimpinan kapal maupun awak 

kapal itu sendiri. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah 

meningkatkan pengawasan ter-

hadap pelaksanaan pekerjaan 

awak kapal. Dengan adanya 

pengawasan yang baik, setiap pe-

kerjaan dapat dilakukan dengan 

lebih terkontrol sehingga kesa-

lahan dalam pelaksanaan peker-

jaan dapat segera diperbaiki. 

Selain itu, pemberian arahan 

kerja sebelum pelaksanaan tugas 

juga dapat membantu awak kapal 

dalam memahami pekerjaan yang 

harus dilakukan. Arahan kerja yang 

jelas dapat membantu awak kapal 

dalam melaksanakan tugasnya 

dengan lebih baik. Upaya lain yang 

dapat dilakukan adalah meningkat-

kan disiplin kerja awak kapal dalam 

melaksanakan tanggung jawab-
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nya, termasuk dalam hal pencata-

tan kegiatan operasional kapal 

seperti penandatanganan logbook. 

Ketelitian awak kapal dalam 

melaksanakan pekerjaan juga 

perlu ditingkatkan agar pekerjaan 

yang dilakukan dapat menghasil-

kan hasil yang lebih baik. Hal ini 

terutama dalam kegiatan persiapan 

ruang muat agar pembersihan 

ruang muat dapat dilakukan secara 

maksimal. Selain itu, peningkatan 

kerja sama antar awak kapal juga 

sangat diperlukan agar setiap pe-

kerjaan dapat dilakukan dengan 

lebih efektif dan efisien sehingga 

kegiatan operasional kapal dapat 

berjalan dengan lancar. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan mengenai kepemimpi-

nan Nahkoda guna menunjang kinerja 

awak kapal (ABK) di MV. Kairos Jaya 

8 selama kegiatan praktik laut, serta 

berdasarkan hasil observasi, wa-

wancara, dan dokumentasi yang dil-

akukan di atas kapal, maka dapat di-

ambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1.      Kepemimpinan Nahkoda 

memiliki peran penting dalam 

menunjang kinerja awak kapal 

dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab di atas kapal. 

Nahkoda sebagai pimpinan 

tertinggi bertanggung jawab 

dalam mengatur, mengarahkan, 

dan mengawasi kegiatan operas-

ional kapal agar berjalan sesuai 

dengan prosedur yang berlaku. 

Dalam pelaksanaannya, 

Nahkoda memberikan arahan ke-

pada perwira dan awak kapal se-

belum pekerjaan dilaksanakan 

serta melakukan pengawasan 

terhadap pelaksanaan pekerjaan. 
Namun dalam pelaksanaan-

nya masih ditemukan beberapa 

kendala, seperti kurangnya kete-

litian awak kapal dalam melaksa-

nakan persiapan ruang muat 

sehingga masih ditemukan sisa 

muatan sebelumnya dan pem-

bersihan harus dilakukan kem-

bali. Selain itu, masih terdapat 

kelalaian dalam administrasi 

kapal seperti tidak dilakukannya 

penandatanganan logbook 

setelah kegiatan operasional. 

Oleh karena itu, kepemimpinan 

Nahkoda sangat berperan dalam 

meningkatkan kedisiplinan dan 

tanggung jawab awak kapal 
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dalam melaksanakan pekerjaan 

di atas kapal. 
2.     Kinerja awak kapal dalam 

melaksanakan tugas di atas ka-

pal dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain komunikasi 

kerja antara pimpinan kapal dan 

awak kapal, disiplin kerja, keteli-

tian dalam melaksanakan peker-

jaan, pengalaman kerja, serta 

kerja sama antar awak kapal. 

Komunikasi kerja yang baik di-

perlukan agar setiap instruksi 

dapat dipahami dengan jelas se-

hingga pekerjaan dapat dil-

aksanakan dengan baik.  
     Selain itu, disiplin kerja dan 

ketelitian awak kapal sangat ber-

pengaruh terhadap pelaksanaan 

pekerjaan, terutama dalam 

kegiatan persiapan ruang muat 

sebelum bongkar muat dil-

akukan. Kurangnya ketelitian 

dapat menyebabkan masih 

ditemukannya sisa muatan sebe-

lumnya sehingga pembersihan 

harus dilakukan kembali. Pen-

galaman kerja dan kerja sama 

antar awak kapal juga 

mempengaruhi kelancaran 

pelaksanaan pekerjaan karena 

pekerjaan di atas kapal memer-

lukan koordinasi yang baik antara 

awak kapal. 

3.        Untuk menunjang kinerja 

awak kapal di atas kapal diperlu-

kan berbagai upaya yang dilaku-

kan oleh pimpinan kapal maupun 

awak kapal itu sendiri. Upaya 

tersebut antara lain meningkat-

kan pengawasan terhadap pelak-

sanaan pekerjaan agar setiap pe-

kerjaan dapat berjalan dengan 

baik dan kesalahan dapat segera 

diketahui serta diperbaiki. 
Selain itu, pemberian 

arahan kerja sebelum pelaksa-

naan tugas juga penting agar se-

tiap awak kapal memahami tugas 

dan tanggung jawabnya. Pening-

katan disiplin kerja, seperti dalam 

pencatatan kegiatan operasional 

kapal termasuk penanda-

tanganan logbook, serta pening-

katan ketelitian awak kapal dalam 

melaksanakan pekerjaan, 

khususnya pada persiapan ruang 

muat sebelum kegiatan bongkar 

muat dilakukan, juga diperlukan 

agar kegiatan operasional kapal 

dapat berjalan dengan lebih efek-

tif dan lancar. 
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